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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan tuturan ironi 

dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia ditinjau dari jenis dan pelanggaran prinsip 

kesantunan. Jenis tuturan ironi dilihat berdasarkan teori klasifikasi Okamoto (2006), 
sedangkan pelanggaran prinsip kesantunan ditinjau dari prinsip kesantunan Leech (1983). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kontrastif. Selanjutnya, data 

dalam penelitian ini merupakan tuturan ironi yang terdapat pada 8 film bahasa Jepang dan 

9 film bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian, persamaan tuturan ironi ditinjau dari 
jenisnya yaitu: dalam tuturan ironi bahasa Jepang dan bahasa Indonesia, tuturan ironi 

kategori tidak berkebalikan lebih banyak digunakan dibandingkan dengan kategori 

berkebalikan. Lebih lanjut, tuturan ironi bahasa Jepang dan bahasa Indonesia paling banyak 
ditemukan pada subkategori pertanyaan dengan jawaban afirmatif. Selain itu, tidak 

ditemukan tuturan ironi yang dapat diklasifikasikan ke dalam subkategori gaya lain yang 

tidak biasa dalam kedua bahasa tersebut. Sementara itu, perbedaannya adalah dalam tuturan 
ironi bahasa Indonesia ditemukan tuturan ironi pada subkategori bermacam-macam, 

sedangkan dalam tuturan ironi bahasa Jepang tidak ditemukan. Di sisi lain, persamaan 

tuturan ironi dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia berdasarkan pelanggaran prinsip 

kesantunan yaitu: sama-sama ditemukan pelanggaran terhadap maksim simpati, maksim 
penghargaan, maksim kesepakatan, maksim kebijaksanaan, serta maksim kerendahan hati. 

Selanjutnya, perbedaan tuturan ironi berdasarkan pelanggaran prinsip kesantunan yaitu: 

Pelanggaran maksim yang paling banyak ditemukan dalam tuturan ironi bahasa Jepang 
adalah pelanggaran maksim simpati, sedangkan dalam tuturan ironi bahasa Indonesia 

adalah pelanggaran maksim penghargaan. Kemudian, dalam tuturan ironi bahasa Jepang 

ditemukan pelanggaran terhadap maksim kedermawanan, sedangkan dalam tuturan ironi 
bahasa Indonesia tidak ditemukan, Di samping itu, dalam penelitian ini juga ditemukan 

tuturan ironi yang mematuhi maksim, namun tanpa disertai dengan ketulusan pragmatis.  

 

Kata Kunci: Bahasa Jepang, Bahasa Indonesia, Analisis Kontrastif, Prinsip Kesantunan, 
Jenis Tuturan Ironi. 
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   ABSTRACT 

 

This study aims to describe the similarities and differences in irony utterance in Japanese 

and Indonesian in terms of types and violations of politeness principles. The type of irony 

utterance was classified based on the theory of Okamoto (2006), while the violation of the 

politeness principle was viewed from the politeness principle of Leech (1983). The method 

used in this study was contrastive analysis. Furthermore, the data in this study were 

collecting from the irony utterances in 8 Japanese films and 9 Indonesian films. The results 

of this study shows that the similarities of irony utterance in terms of type i.e.: in Japanese 

and Indonesian irony utterance, non-reversal category of irony utterance was used more 

than the reversal category. Besides, irony utterance in Japanese and Indonesian were mostly 

found in the subcategory of questions with affirmative answers. In addition, there are no 

irony utterance that can be classified into other unusual style subcategory in both languages. 

Meanwhile, the difference between irony utterance in both languages i.e.: Irony utterance 

in miscellaneous subcategory was found in Indonesian irony utterance, while in Japanese 

irony utterance was not. On the other hand, the similarities between the utterances of irony 

in Japanese and Indonesian based on violations of the politeness principle, namely: 

violations of the sympathy maxim, approbation maxim, agreement maxim, tact maxim, and 

modesty maxim were found in both languages. Meanwhile, the differences of irony 

utterance in both languages based on the violation of politeness principles i.e.: The most 

common violation of the maxims found in the Japanese irony utterance is the violation of 

the sympathy maxim, while in Indonesian the violation of approbation maxim was the most 

found in irony utterance. Moreover, in Japanese irony utterance, violation of generosity 

maxim was found, while in the Indonesian irony utterance, it was not found. In addition, 

this study also found an irony speech that compliance the maxim of principles without 

pragmatic sincerity. 

Keywords: Japanese, Indonesian, Contrastive Analysis, Politeness Principles, Types of 

Irony Utterance. 
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要旨 

本研究は、皮肉発話の種類とポライトネスの原則の違反の観点から、日本語とインドネシア語の皮肉

発話の類似点と相違点を明らかにすることを目的としている。皮肉発話の種類は、岡本（2006）の

分類理論に基づいて見られるが、ポライトネスの原則の違反は、Leech（1983）のポライトネスの原則

から分析する。研究方法は対照的な分析方法を使用し、研究のデータは、8本の日本映画と 9本のイ

ンドネシア映画に見られる皮肉発話である。両方の言語での皮肉発話の種類の類似点は、まず、日

本語とインドネシアの皮肉発話では、非逆転型カテゴリーが逆転型カテゴリーも反転カテゴリが反転カテ

ゴリよりも一般的である。次に、研究の結果は、日本語とインドネシア語の皮肉発話で、明らかに肯定

的な疑問詞のサブカテゴリーの皮肉発話はほとんど見られることを示している。さらに、日本語とインドネ

シア語の両方の皮肉発話に他の珍しいスタイル (Other unusual style)のサブカテゴリに分類できる皮肉

発話がないことを示している。一方、日本語とインドネシア語の皮肉発話によって示される相違点は、す

なわち：本研究では、インドネシア語の皮肉発話に雑多(miscellaneous)のサブカテゴリを見つかったが、

日本の皮肉発話で見つからなかった。さらに、ポライトネスの原則の違反に基づいて、日本語とインドネ

シア語の皮肉の発話の類似点がある。それは両方の言語の皮肉発話には、 共感の原則の違反、是

認の原則の違反 、合意の原則の違反、気配りの原則の違反 や謙遜の原則の違反が見つかった。一

方、ポライトネスの原則の違反に基づく両言語の皮肉な発話の違い：つまり、日本の皮肉な発話に見

られる格言の最も一般的な違反は、共感の格言の違反ですが、インドネシア語では、承認の格言の違

反は皮肉発話で最も多い。また、日本の皮肉な発話では寛大さの格言の違反が見られたが、インドネ

シアの皮肉な発話では見られなかった。さらに、本研究はまた、実用的な誠実さなしに原則の最大値を

遵守する皮肉発話が明らかになった。 

キーワード：日本語、インドネシア語、対照分析、ポライトネスの原則、皮肉発話の種類 
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